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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat problematica internet use dan mengetahui bentuk 
penyalahgunaan internet pada Mahasiswa Pariaman. Penelitian yang digunakan merupakan 
penelitian deskriptif dengan pertanyaan ilmiah dalam bentuk pertanyaan tertutup melalui 
bantuan google form. Responden dalam penelitian terdiri dari 129 Mahasiswa Pariaman dengan 
rentang usia 19-23 tahun.. Pengukuran data menggunakan angket Problematica Internet Use yang 
di adaptasi dari aspek-aspek teori Problematica Internet Use yang dikemukakan Caplan (2010) 
dengan menggunakan model Skala Likert yang kemudian dianalisis dengan SPSS versi 16.0. Hasil 
penelitian menemukan bahwa tingkat Problematica Internet Use pada Mahasiswa termasuk 
dalam kategori sangat tinggi sebesar 60% dari populasi penelitian. Adapun bentuk penggunaan 
internet terbanyak adalah penggunaan sosial media dan browsing. 
Kata Kunci: Problematica Internet Use, Bentuk Penyalahgunaan Internet, Mahasiswa. 
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Perkembangan teknologi selalu 
mengalami kemajuan setiap zaman 
terutama bidang komunikasi 
(Nuryanto, 2012). Perkembangan 
teknologi memberikan pengaruh 
terhadap manusia untuk mendapatkan 
akses kemudahan. Sebab, teknologi 
secara efisien mengikis jarak, waktu, 
biaya, dan tenaga manusia (Alyusi, 
2016). Adapun bentuk layanan 
komunikasi yang banyak digunakan 
yaitu penggunaan internet (Purwanto, 
2006). 
Internet merupakan kumpulan 
jaringan komunikasi yang saling 
terhubung secara global (Ramadhani, 
2005). Internet merupakan layanan 
komunikasi yang memberikan 
informasi, hiburan, dan bisnis bagi 
penggunanya. We are social (detikcom, 
2020), mengemukakan penggunaan 
internet di Indonesia tahun 2020 
mencapai 175,2 juta jiwa. Hampir 64% 
dari jumlah penduduk yang mengakses 
internet. Berdasarkan data tersebut 
penggunaan internet terbanyak 
digunakan untuk membuka aplikasi 
seperti Youtube, Whatsapp, Facebook, 
Instagram, dsb.  
Mahasiswa merupakan civitas 
akademik yang sedang menjalankan 
studi di Sekolah Tinggi, Akademi 
maupun Universitas (Rizki, 2018). 
Mahasiswa adalah kelompok orang 
yang diakui secara administratif dan 
menjalankan pendidikan di Perguruan 
Tinggi (Sutrisman, 2019). Mahasiswa 
nantinya sebagai calon cedikiawan yang 
akan memperoleh status ketika telah 
menyelesaikan studi sesuai program 
pendidikannya. Adapun ciri-ciri 
mahasiswa secara filosofi yaitu: 
Rasional, cerdas, inovatif, kreati, intelek, 
radikal, idealis, kritis, revolusioner dan 
militan (Gafur, 2015). Mahasiswa 
merupakan kelompok pengguna 
internet yang cukup banyak. Terutama 
saat Pandemi Covid-19  dimana akses 
belajar mengandalkan kekuatan Daring. 
Bashir, Mahmood, & Shafique (2016), 
menyebutkan internet sebagai alat 
fungsional bagi mahasiswa yang 
memberikan fasilitas akses dalam 
pendidikan dan interaksi sosial. Namun, 
penggunaan internet yang tidak bijak 
dapat menimbulkan kecanduan 
internet (Winda & Kim, 2020). 
Terutama diera digitalisasi ini 
penggunaan internet sangat 
dibutuhkan oleh semua kalangan. 
     K. Young mengenalkan konsep 
baru dari Problematica Internet Use 
(PIU) pada tahun 1996. Young saat itu 
memasukkannya dalam istilah adiksi 
internet sebagai identifikasi gangguan 
yang dialami subjeknya. Young 
menyebutkan adanya persamaan 
substance dependence pada DSM-IV. 
Kemudian, Young menambahkan 
ilmpulse control disorder yang merujuk 
pada pendeskripsian adiksi behavioral. 
Namun, berdasarkan analisis 
psikometris yang diajukan Young tidak 
mendapatkan hasil yang memadai 
(Aboujaoude, 2010). 
     Shapira, Lessig, Goldsmith dan 
Szabo (2003) lima tahun setelah Young 
memaparkan pendapat tentang 
patologis yang dialami subjeknya 
mengembangkan skema diagnostik 
inklusif terkait impulse control 
disorder. Definisi Problematica Internet 
Use (PIU) yang berlandaskan pada 
ketergantungan zat atau patologis 
terlalu sempit menjelaskan gangguan 
baru pada populasi pengguna internet. 
Mereka kemudian mengajukan istilah 
baru terkait Problematica Internet Use 
(PIU) yang didefiniskan sebagai: a) 
kesenangan maladaptif dalam 
menggunakan internet yang tidak 
tertahankan dan mengaksesnya salam 
waktu lebih lama pada umumnya, b) 
adanya tekanan dan gangguan yang 
signifikan dalam bidang fungsi sosial, 
pekerjaan dan area lainnya karena 
keasyikan menggunakan internet  dan 
c) penggunaan internet yang berlebihan 
tidak secara langsung berada pasa 





periode hipmonia atau mania dan tidak 
memunculkan gejala patologis Axis I.  
Fenomena Problematica Internet 
Use (PIU) merupakan sindrom 
multidemensial yang ditandai gejala 
emosional, kognitif, dan perilaku yang 
menyebabkan orang merasa susah saat 
tidak mengakses internet (Caplan, 
Williams, & Yee, 2009). Seseorang yang 
mengalami Problematica Internet Use 
(PIU) akan menggunakan internet 
secara intens yang dapat menyebabkan 
maladaptif. Tom & Walter (2013), 
mengatakan faktor penyebab 
Problematica Internet Use (PIU) yakni 
adanya ketertarikan pada teknologi, 
masalah interpersonal, penguatan dari 
reward saat menggunakan internet 
serta self esteem yang rendah.  
Kemudian faktor lainnya seperti 
kesepian, gangguan sosial, dukungan 
sosial rendah, introversion, verbal 
agresif dan ketertarikan dari pengaruh 
lingkungan subjek (Caplan, Williams, & 
Yee, 2009; Caplan, 2007; Saphira, 
Lessig, Goldsmith, & Szabo, 2003; 
Caplan, 2007; Wong, Yuan, Li, 2015). 
    Penggunaan internet maladaptif 
dapat memberikan konsekuensi pada 
akademis, profesional, dan sosial yang 
negatif (Caplan, 2003). Hasil riset 
menyebutkan individu yang mengalami 
Problematica Internet Use disebabkan 
oleh masalah psikologis dimana mereka 
memilih berinteraksi secara online dan 
menggunakan internet dengan 
kompulsif (Kim, LaRose, & Perg, 2009). 
Berdasarkan fenomena tersebut 
peneliti bertujuan untuk mengetahui 
Problematica Internet Use khususnya 
pada mahasiswa. Sebab, di era 
digitalisasi ini manusia tidak lepas dari 
pengaruh perkembngan teknologi yang 
bisa saja memberikan dampak positif 
bagi penggunanya atau justru 




Pada penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif dengan metode 
kuantitatif. Penelitian menggunakan 
sejumlah butir item pertanyaan ilmiah 
tertutup dengan model Skala Likert 
melalui bantuan google form dalam 
mengumpulkan data responden. 
Sampel dalam penelitian berjumlah 129 
Mahasiswa dengan rentang usia 19-25 
tahun. Pengumpulan sampel dengan 
cara teknik purposive sampling dengan 
kriteria tertentu sesuai yang 
dibutuhkan dalam penelitian 
(Helaluddin & Wijaya, 2019). Adapun 
kriteria sampel dan populasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 
Mahasiswa yang masih aktif  
berdomisili pariaman. Data yang 
diperoleh dalam penelitian yang 
terkumpul dianalisis dengan bantuan 
SPSS 16.0 dan dikategorikan dalam 
beberapa sub kategori untuk melihat 
tingkat problematica internet use dan 
penyalahgunaan internet yang banyak 
dilakukan oleh mahasiswa  serta 
menggunakan teknik persentase untuk 
mendeskripsikan data yang diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh melalui google from terdapat 
129 subjek yang berpatisipasi dalam 
penelitian ini. Data responden diolah 
dengan teknik persentase. Hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk tabel 
untuk melihat karakteristik demografi, 
gambaran tingkat Problematica 
Internet Use dan bentuk penggunaan 
internet yang banyak digunakan oleh 
mahasiswa sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Data Demografi Responden 
   Kategori 
 
           N 
 
Pria           40 
     Wanita           89 
Usia   19-24 tahun 
Durasi akses internet 
8 jam 
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Dalam penelitian ini terdapat 129 
responden yaitu 40 pria dan 89 wanita. 
Responden tersebut merupakan 
mahasiswa aktif berdomisili pariaman 
yang berasal dari berbagai Universitas. 
Pada umumnya responden dalam 
penelitian berasal dari Universitas yang 
masih berada di Sumatera Barat. 
Adapun rata-rata usia responden 
adalah 19-24 tahun. Untuk melengkapi 
data peneliti melakukan survei durasi 
penggunaan internet pada responden 
dimana ditemukan bahwa kurang lebih 
mereka menggunakan internet 8 jam 
dalam sehari bahkan lebih tergantung 
kondisi.  
Tingkat Problematica Internet 
Use Pada Mahasiswa 
Beradasarkan hasil dari 
pengolahan data dengan teknik 
persentase untuk melihat tingkat 
Problematica Internet Use pada 
Mahasiswa dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 2. Tingkat Problematica Internet 
Use (N=129) 
 





















Rendah 29-34 4 3 % 
Sangat 
Rendah 
≥ 23 3 2 % 
 
Pada tabel 2 terlihat bahwa 
Problematica Internet Use pada 
Mahasiswa berada pada kategori sangat 
tinggi sebesar 60% dengan jumlah 76 
orang. Sedangkan pada kategori tinggi 
sebesar 26% berjumlah 34 orang. Pada 
kategori sedang sebesar 10% sebanyak 
13 orang. Kemudian kategori 
penggunaan internet bermasalah 
rendah sebesar 3% dengan 4 orang 
serta terakhir pada kategori sangat 
rendah 2% dengan jumlah 2 orang 
partisipan.  
Tingkat Problematica Internet Use 
pada Mahasiswa dari hasil penelitian 
yang dipaparkan diatas terlihat bahwa 
sebagian besar berada pada kategori 
sangat tinggi. Pada 129 subjek hampir 
setengahnya menunjukkan skor sangat 
tinggi dalam penggunaan internet 
bermasalah. Berdasarkan penelitian ini 
terdapat beberapa indikator yang 
menyebabkan Problematica Iternet Use 
pada subjek sebagai berikut 
Bentuk Penggunaan Internet 
Pada Mahasiswa 
Berdasarkan hasil data penelitian 
melalui google form beberapa bentuk 
penggunaan internet pada kalangan 
Mahasiswa terlihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3. Bentuk Penggunaan Internet  
 
Kategori Frekuensi Persentase 
Sosial 
Media 
120 93 % 
Game 
Online 
51 39 % 
Browsing 97 75 % 
Pornografi 8 6 % 
Bisnis 45 50 % 
  
Pada tabel 3 terlihat bahwa 
penggunaan internet terbanyak 
digunakan mahasiswa adalah untuk 
mengakses sosial media 93% sebanyak 
120 orang. Pada game online sebesar 
39%, kemudian penggunakan internet 
untuk browsing 75%. Sedangkan pada 
penggunaan internet sebagai bisnis 
sebesar 50%. Terakhir internet paling 
rendah digunakan untuk mengakses 










Berdasarkan hasil analisis 
penelitian yang telah dibahas pada tabel 
diatas tentang tingkat Problematica 
Internet Use pada Mahasiswa Pariaman 
ditemukan bahwa  60% dari 129 
responden berada pada kategori sangat 
tinggi dalam pemggunaan internet 
bermasalah. Saat menggunakan 
internet rata-rata Mahasiswa dapat 
mengahabiskan waktu mengakses 
internet selama 8 jam. Kemudian 
bentuk penggunaan internet terbanyak 
dilakukan oleh Mahasiswa yaitu untuk 
mengakses sosial media (93%) dan 
browsing (75%) pada layanan aplikasi.  
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